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Pengantar Pidato 


Assalamu'alaikum wr. wb. 


Yang Terhormat, Ketua Senat IAIN Surakarta beserta 
anggota, dan para guru besar, yang telah berusaha 
mengawal IAIN Surakarta untuk bertransformasi menjadi 
UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Yang Terhormat, Rektor IAIN Surakarta, Prof. Dr. 
H. Mudofir, S.Ag., M.Pd., para wakil rektor, para dekan 
dan wakil dekan, kepala biro, para kaprodi dan sekprodi, 
para pejabat struktural, serta para dosen dan tenaga 
kependidikan di Kampus Moderasi IAIN Surakarta. 

Yang Terhormat, para rektor perguruan tinggi, 
pejabat Kantor Kementerian Agama, pimpinan lembaga 
mitra, serta tokoh masyarakat dan tamu undangan yang 
tidak bisa disebutkan satu persatu. 

Yang saya hormati dan mulyakan, Emih saya, Ibu 
Hj. Halimah, yang telah berjuang untuk mengantarkan 
anak-anaknya agar menjadi manusia “terdidik”. Saudara- 
saudara saya, kakak dan adik, yang telah membuat 
keluarga ini "tetap bersatu", meskipun dipisahkan oleh 
jarak dan waktu. Juga bapak-ibu mertua saya, beserta 
adik-adik ipar saya, yang telah mengajarkan bagaimana 
menjalani hidup ini agar bermanfaat bagi orang lain. 


Yang tercinta, istri saya Nuning Hasanah, S.IP., M.IP., 
yang telah menginspirasi saya untuk terus menulis, dan 
anak-anak saya: Muhammad Faza Adzkiya Rahman, 


Muhammad Abgariya Fakhri, dan Muhammad Kaisa Faiz, 
yang hari-hari mereka menjadi bagian dari hidup saya 
yang sangat berarti. 

Yang saya mulyakan dan banggakan, para guru dan 
kyai saya: yang mengajari saya tetap menjadi “murid” dan 
“santri”, yang selalu belajar dan terus belajar sepanjang 
hayat. 


Hadirin dan tamu undangan yang berbahagia! 

Perkenankan saya pada kesempatan ini untuk 
menyampaikan pidato pengukuhan dengan tema 
“Remoderasi Pendidikan Islam di Indonesia: Tantangan 
Ideologis”. Saya berpendapat, tema ini sangat urgen untuk 
diangkat dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia 
saat ini, mengingat secara ideologis, pendidikan Islam 
di Indonesia kini sedang dihadapkan pada pertarungan 
ideologi yang dapat menjadi taruhan untuk menentukan 
arah dan kecenderungannya di masa depan. Munculnya 
lembaga-lembaga pendidikan Islam swasta dengan 
karakter Islam transnasional telah membuat wajah Islam 
Indonesia sering dinilai para pengkaji, telah mengalami 
perubahan dan pergeseran wajah, dari “ramah” ke 
“marah”.' Tema ini menegaskan pentingnya kita untuk 
kembali ke wajah asli pendidikan Islam Indonesia yang 
moderat. Karena itu, remoderasi menjadi langkah 
ideologis yang harus diperjuangkan dan diperkuat 
oleh para pendidik Muslim moderat, sehingga menjadi 
manifesto pendidikan Islam Indonesia. 


"Istilah ini digunakan Ihsan Ali-Fauzi ketika meresensi buku 
suntingan Martin vanBruinessen berjudul Contemporary Development 
in Indonesian Islam: Explaining the “Conservative Turn”. Lihat Ihsan 
Ali-Fauzi, “Dari “Islam Ramah” ke “Islam Marah"”?", Tempo, 27 
Oktober 2013, hlm. 68-70. 


Pendahuluan 


Sejak era Reformasi 1998, “moderasi” dan “moderat” 
menjadi tema yang mulai “mengindonesia", baik di 
kalangan ahli Indonesia (Indonesianis) ataupun kalangan 
ilmuwan Indonesia sendiri. Hal ini ditandai oleh baragam 
penerbitan, seminar, konferensi dan diskusi tentang 
keinginan untuk merajut kembali keberislaman di 
Indonesia yang ramah. Sejak peristiwa-peristiwa terorisme 
dan radikalisme menggejala di kawasan Asia Tenggara, 
termasuk Indonesia, setiap negara di kawasan ini mulia 
“ngueh” akan ancaman kemanusiaan ini. Singapura 
misalnya, pada September 2003 mengadakan Konvensi 
Ulama dengan tema “Moderation in Islam" yang digagas 
oleh Persatuan Guru Agama Islam Singapura (PERGAS).? 
Demikian pula di Indonesia, tema yang sama, diangkat 
untuk pertama kalinya pada Oktober 2003 dalam The 
Jakarta International Conference dengan mengusung 
tema “Menuju Ummatan Wasaton dalam Menghadapi 
Radikalisme”. Konferensi yang dihadiri para ulama 
negara-negara ASEAN ini diselenggarakan atas inisiatif 
Muhammadiyah dan NU, yang kemudian menginspirasi 
lahirnya Center for Moderate Muslim (CMM).3 

Baru-baru ini, kita juga menyaksikan dua pidato 
pengukuhan Guru Besar yang tema utamanya adalah 


2Hasil konvensi ini dibukukan dalam PERGAS, Moderation 
in Islam in the Context of Muslim Community in Singapore 
(Singapore: PERGAS, 2004). 

3Nurul Badruttamam, “Dakwah Islam di Tengah Tantangan 
Globalisasi: Pemikiran dan Kontribusi Tarmizi Taher", dalam Hery 
Sucipto (ed.), Islam Mazhab Tengah: Persembahan 30 Tahun Tarmizi 
Taher (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2007), hlm. 329-330. 
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tentang moderasi, yaitu oleh Prof. Haidar Nashir (Ketua 
PP Muhammadiyah) dengan judul “Moderasi Indonesia 
dan Keindonesiaan: Perspektif Sosiologi”,4 dan oleh Prof. 
Abdul Mustagim (Wakil Rais Syuriah PCNU Bantul) dengan 
judul “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi sebagai 
Basis Moderasi Islam”. Dua pidato pengukuhan ini, yang 
kebetulan keduanya disampaikan oleh pengurus ormas 
Islam moderat terbesar di Indonesia, mengindikasikan 
bahwa Islam Indonesia saat ini perlu kembali ke wajah 
aslinya. Secara historis, Thomas W. Arnold memang 
pernah menggambarkan proses pengislaman Indonesia 
sebagai “peaceful missionary efforts to spread the faith 
of Islam during the last six hundred years”. Oleh karena 
itu, wajar kalau belakangan ini, tema moderasi menjadi 
konsen kelompok Islam moderat, termasuk Kementerian 
Agama yang telah merumuskan visi rencana strategisnya 
untuk 2020-2024 dengan rumusan: “Masyarakat Indonesia 
Taat Beragama, Moderat, Cerdas, dan Unggul". 


Instrumen penting dan strategis untuk kembali 
memoderasi Islam Indonesia adalah melalui jalur 
pendidikan. Jalur ini menjadi penting, karena menurut 
Sukarieh dan Tannock, dalam melawan terorisme dan 


4Haedar Nashir, “Moderasi Indonesia dan Keindonesiaan: 
Perspektif Sosiologi” Pidato Pengukuhan Guru Besar Bidang Sosiologi 
di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada 12 Desember 2019. 

Abdul  Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir 
Magashidi sebagai Basis Moderasi Islam", Pidato Pengukuhan Guru 
Besar Bidang Ulumul Gur'an di Hadapan Senat UIN Sunan Kalijaga 
pada 16 Desember 2019. 

SThomas W. Arnold, The Preaching of Islam: A History of the 
Propagation of the Muslim Faith (London: Constable & Company Ltd., 
1913), him. 300. 

"Tim Penyusun Kementerian Agama, Moderasi Beragama 
(Jakarta: Balitbang dan Diklat Kementerian Agama, 2019), hlm. 140. 
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radikalisme, tidak cukup bagi negara untuk fokus 
pada penangkapan individu yang melakukan tindakan 
kekerasan massal, melainkan juga diperlukan usaha 
antisipasi sebelum terjadinya tindakan kekerasan. Dalam 
konteks ini, negara dapat meminta bantuan semua 
lembaga masyarakat sipil, termasuk sekolah, perguruan 
tinggi, universitas, guru, dosen, pemuda dan pekerja sosial, 
untuk mencegah radikalisasi. Hal ini karena “education is 
a powerful weapon in countering radicalism" .? 
Lembaga-lembaga pendidikan Islam, seperti sekolah 
Islam, madrasah dan pesantren di Indonesia, karenanya, 
dapat memainkan sentral ini, terutama di tengah 
penyebaran paham dan ideologi Islam transnasional yang 
mengglobal. Menurut Woodward dkk., "teaching young 
people about the complexities of Islamic thought is one 
way to immunize them against radical propaganda”. Hal 
ini berarti, pendidikan Islam memiliki peran penting dalam 
menangkal pemahaman Islam radikal. Namun sayangnya, 
sebagian besar negara, termasuk negara-negara di Asia 
Tenggara, telah melakukan konter-radikalisme ini dengan 
pendekatan politik melalui berbagai kebijakannya.” 
Sebenarnya, ada sisi lain yang bisa dilakukan masyarakat 
sipil untuk melakukan ini, yaitu melalui jalur pendidikan 


8Mayssoun Sukarieh dan Stuart Tannock, “The 
Deradicalisation of Education: Terror, Youth and the Assault 
on Learning,” Race & Class, Vol. 57, No. 4, 2016, him. 30-31. 


?Mlark Woodward, Inayah Rohmaniyah, Ali Amin, dan Diana 
Coleman, “Muslim Education, Celebrating Islam and Having Fun 
as Counter-radicalization Strategies in Indonesia,” Perspectives of 
Terrorism, Vol. 4, No. 4, 2010, hlm. 42. 

"Pankaj Jha, “Islamist Radicalism and Counter-radicalisation 
in Southeast Asia," India Guarterly: A Journal of International Affairs, 
Vol. 62, No. 4, 2006, him. 20-47. 


dengan pendekatan budaya, yang oleh Hasan disebut 
sebagai “population-centric strategy” ." 

Remaja usia sekolah memang sangat rentan terhadap 
doktrin dan pemahaman radikal yang diterimanya. 
Peluang ini telah dimanfaatkan oleh kelompok- 
kelompok ekstremis-radikal untuk mengindoktrinasi 
mereka ke dalam ideologi kemartiran (ideology of 
martyrdom), yaitu bahwa mati atas nama Islam akan 
memastikan mereka masuk surga. Unsur-unsur teologis 
seperti ini, yang mereka pelajari di lembaga-lembaga 
pendidikan, merupakan faktor utama di balik kesediaan 
mereka untuk bergabung dengan kelompok-kelompok 
radikal, tentunya di samping juga kombinasi faktor 
sosial, politik, dan ekonomi lainnya. Oleh karena itu, 
untuk membendung faktor utama radikalisasi generasi 
milenial ini, diperlukan penangkal terhadap radikalisme, 
yaitu bagaimana institusi pendidikan mengajarkan 
doktrin Islam moderat kepada mereka secara ideologis.” 
Pidato ini berasumsi bahwa pendidikan Islam adalah 
salah satu kunci untuk menghentikan, atau setidaknya 
memperlambat penyebaran ideologi ekstremis-radikal. 
Dengan menggunakan pendekatan budaya dalam konter- 
radikalisme, pendidikan Islam sejatinya merupakan sarana 
strategis untuk menyebarkan paham Islam moderat 
di kalangan generasi milenial, ketika sejak awal Islam 
Indonesia ini sudah moderat. 


"Noorhaidi Hasan, “Towards a Population-centric Strategy: 
the Indonesian Experience,” dalam Roel Meijer (ed.), Counter- 
terrorism Strategies in Indonesia, Algeria and Saudi Arabia (The 
Hague: Netherlands Institute of International Relations, 2012). 

?Lihat Dina Afrianty, “Islamic Education and Youth Extremism 
in Indonesia, Journal of Policing, Intelligence, and Counter-Terrorism, 
Vol. 7, No. 2, 2012, hlm, 134-146. 


Kecenderungan Baru Pendidikan Islam di Indonesia 


Islam Indonesia secara sosial, politik dan budaya, 
memiliki kekhasan yang berbeda dengan Islam di Timur 
Tengah, Asia Tengah, ataupun Islam di belahan dunia 
lainnya. Menurut Azra, Islam Indonesia itu berkarakter 
moderat dan akomodatif terhadap konteks lokal, sehingga 
dikesankan tidak kaku.8 Kekhasan ini terletak pada 
karakter keberagamaannya di dalam melakukan dialog 
intensif antara ajaran Islam dengan kondisi masyarakat 
setempat, sehingga melahirkan Islam Indonesia yang 
pada umumnya menganut paham Islam moderat. 


Kementerian Agama sejak awal secara gamblang 
mengambil posisi moderasi Islam ini bagi keberagamaan 
Islam Indonesia.” Posisi ini juga diperkuat oleh Majelis 
Ulama Indonesia yang menegaskan bahwa visi MUI 
adalah mengembangkan ajaran Islam Wasathiyah.'s Akan 
tetapi, sejak memasuki era Reformasi, Islam Indonesia 
yang digambarkan sebagai “Islam with a smiling face” ,' 


3Azyumardi Azra, “Distinguishing Indonesian Islam: Some 
Lessons to Learn” dalam Jajat Burhanudin dan Kees van Dijk 
(eds.), Islam in Indonesia: Contrasting Images and Interpretations 
(Amsterdam: Amsterdam University Press, 2013), hlm. 63. 

“Jaja Zarkasyi dan Thobib Al-Asyhar (eds.), Radikalisme 
Agama & Tantangan Kebangsaan (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas 
Islam Kemenag RI, 2014), him. 65. 

"Masduki Baidlowi, “MUI dan Visi Islam Wasathiyah", Mimbar 
Ulama, Edisi 372, Februari 2016, hlm. 2. 

"8Azra menyebutnya sebagai “Islam with a smiling face” yang 
penuh damai dan moderat, sehingga tidak ada masalah dengan 
modernitas, demokrasi, HAM dan kecenderungan-kecenderungan 
lain di dunia modern. Azyumardi Azra, “Bali and Southeast Asian 
Islam: Debunking the Myths” dalam Kumar Ramakrishna dan See 
Seng Tan (eds.), After Bali: The Threat of Terrorism in Southeast Asia 
(Singapore: World Scientific Publishing Co. Pte. Ltd, 2003), hlm. 45. 
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lambat-laun mulai berubah mengarah pada “wajah 
konservatisme”.7 Dalam banyak hal, kecenderungan 
conservative turn ini telah mulai mewujud dalam berbagai 
kehidupan masyarakat Muslim Indonesia, termasuk di 
dalam tubuh Muhammadiyah yang notabene adalah 
ormas Islam moderat." 


Menariknya, perubahan ke arah konservatisme Islam 
terjadi juga dalam lembaga pendidikan Islam, semisal 
madrasah,sekolahlslamdanpesantren.Lembagamadrasah, 
yang menurut kajian Badan Litbang dan Diklat dinilai 
lebih moderat dibanding sekolah," kiranya hanya saat ini 
dimungkinkan terjadi pada madrasah negeri saja, bukan 
madrasah swasta. Penelitian Woodward menyebutkan 
bahwa di Indonesia saat ini sudah mulai ditemukan 
radical madrasahs, meski jumlahnya sedikit.22 Hal yang 
sama juga terjadi pada lembaga sekolah Islam. Sepanjang 
sejarahnya, lembaga pendidikan Islam di Indonesia hanya 
mengenalsekolah, madrasah dan pesantren.” Akan tetapi, 


”BacaMartinvanBruinessen (ed.), ContemporaryDevelopment 
in Indonesian Islam: Explaining the “Conservative Turn” (Singapore: 
Institute of Southeast Asian Studies, 2013). 

8Din Wahid, “Kembalinya Konservatisme Islam Indonesia", 
Studia Islamika: Indonesian Journal for Islamic Studies, Vol. 21, No. 2, 
2014, him. 388. 

9Silakan akses, “Penelitian Kemenag: Madrasah Lebih 
Moderat Dibanding Sekolah” dalam https://www.republika.co.id/ 
berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/11/29/po5mmk335-penelitian- 
kemenag-madrasah-lebih-moderat-dibanding-sekolah (diakses pada 
2 Agustus 2019). 

2Kathleen E. Woodward, “Indonesian Schools: Shaping the 
Future of Islam and Democracy in a Democratic Muslim Country", 
Journal of International Education and Leadership, Vol. 5, Issue 1, 
Spring 2015, hlm. 4. 

2|ihat misalnya Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, 
dan Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Moderen, alih bahasa 
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memasuki tahun 199go-an, muncul lembaga baru bernama 
«sekolah Islam». Sekolah model ini, menurut Azra, kini 
menjadi tantangan tersendiri bagi reformasi pendidikan 
Islam di Indonesia.2 Kajian Charlene Tan tentang tradisi 
edukatif bagi sekolah Islam di Indonesia menemukan 
bahwa di antara sekolah-sekolah Islam, terdapat sekolah 
Islam yang promote anti-government ideology, meskipun 
jumlahnya sedikit.3 Sementara lembaga pesantren 
yang dipandang sebagai miniatur Islam moderat di 
Indonesia, juga telah mengalami perubahan ke arah 
konservatisme Islam. Kajian Ritchey dan Muchtar dengan 
jelas menyebutkan bahwa pesantren di Indonesia dewasa 
ini telah terpolakan dalam dua kategori, yaitu pesantren 
moderat dan pesantren konservatif. 

Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia, seperti madrasah, sekolah Islam dan pesantren, 
saat ini telah menjadi medan pertarungan ideologis yang 
mengarah ke konservatisme Islam. Meskipun Kementerian 
Agama telah mengeluarkan kebijakan kurikulum baru 


Karel A. Steenbrink dan Abdurrahman (Jakarta: LP3ES, 1986). 

2Azyumardi Azra, “Reforms in Islamic Education: A Global 
Perspective Seen from the Indonesian Case”, dalam Charlene Tan (ed.), 
Reforms in Islamic Education: International Perspectives (London: 
Bloomsbury, 2014), him. 59-75. 

23Charlene Tan, “Educative Tradition and Islamic Schools in 
Indonesia”, Journal of Arabic and Islamic Studies, Vol. 14, 2014, hlm. 
47-62. 

24Syamsun Ni'am, “Pesantren: The Miniature of Moderate 
Islam in Indonesia", Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies, 
Vol. 5, No. 1, 2015, hlm. 111-134. 

25Jeff Ritchey dan Nurhaya Muchtar, “Indonesian Pesantren 
and Community Social Change: Moderate Islam's Use of Media and 
Technology as Tools for Community Engagement”, Journal of Religion 
and Popular Culture, Vol. 26, No. 3, 2014, hlm. 323. 
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yang disebutnya «Kurikulum Islam Rahmatan lil "Al amin» 
(ISRA) sejak 2016, yang diberlakukan bagi madrasah, PAI 
di sekolah dan pesantren,? namun kebijakan ini belum 
implementatif di lapangan karena belum memiliki 
konsepsi yang jelas seperti apa Kurikulum ISRA itu.? 
Madrasah, sekolah dan pesantren yang sejak awal 
berdirinya di Indonesia dipandang sebagai lembaga 
yang berfungsi mengawal moderasi Islam, namun 
melihat kecenderungan-kecenderungan baru di atas, 
meniscayakan lembaga-lembaga ini perlu memperkuat 
eksistensinya dengan melakukan remoderasi. Remoderasi 
berarti kembali melakukan proses moderasi ketika pada 
awalnya sudah moderat dan mewujud di negara ini. 


Tantangan Ideologis Lembaga Pendidikan Islam 


Kecenderungan baru pendidikan Islam di atas, apabila 
dibiarkan, maka dapat menjadi ancaman serius bagi masa 
depan ideologi nasional berdasarkan Pancasila. Pada 
konteks ini, setelah melalui proses refleksi kritis, saya perlu 
merevisi buku saya (Pendidikan Berbasis Masyarakat : 
Relasi Negara dan Masyarakat dalam Pendidikan) terbitan 
tahun 2012,2 dengan menambahkan satu bab lagi di edisi 
revisi tahun 2017.2 Pada terbitan 2012, saya menyatakan 


26Silakan akses, “2016, Madrasah & Pesantren akan Gunakan 
Kurikulum Rahmatan Lil Alamin” dalam http:/pendis.kemenag.go.id/ 
index.php?a-detilberita&id-7998#, online sejak 22-03-2016 (Diakses 
pada 4 Agustus 2019). 

27Lihat Toto Suharto dan Ja'far Assagaf, “Indonesianisasi 
Pendidikan Islam: Respons Madrasah Swasta terhadap Kebijakan 
Pendidikan Islam Moderat di Kabupaten Sukoharjo", Laporan 
Penelitian Kompetitif Kelompok, LP2M IAIN Surakarta, 2018. 

2Toto Suharto, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Relasi Negara 
dan Masyarakat dalam Pendidikan (Yogyakarta: LKiS, 2012). 

2Toto Suharto, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Relasi 
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bahwa pendidikan berbasis masyarakat organik yang 
dikelola oleh masyarakat secara swasta, merupakan 
bagian dari proses demokratisasi pendidikan. Akan 
tetapi, setelah melalui berbagai riset yang saya lakukan 
(2013-2017), ditemukan bahwa lembaga pendidikan Islam 
swasta yang dikategorikan sebagai pendidikan berbasis 
masyarakat organik itu, dengan dalih demokrasi, telah 
mulai dijadikan sarana penyemai ideologi pendidikan Islam 
transnasional. Oleh karena itu, dalam edisi revisi 2017, saya 
menegaskan bahwa, melalui analisis ideologi, pendidikan 
berbasis masyarakat organik dengan kemandirian 
dan otonomi kebijakannya, dapat menjadi ancaman 
bagi keberlangsungan ideologi pendidikan nasional 
yang berdasarkan Pancasila. Pasal 2 UU Sisdiknas 2003 
menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945”. Penjelasan pasal ini adalah 
bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu yang berakar pada 
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Dengan 
demikian, sangat jelas bahwa ideologi Pancasila adalah 
ideologi yang mendasari penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia, termasuk pendidikan Islam. 

Pendidikan berbasis masyarakat organik yang terlepas 
dari kepentingan pendidikan nasional, oleh karenanya 
dapat menjadi “gangguan” dan “batu sandungan” 
bagi keberlangsungan ideologi Pancasila, sebab secara 
ideologis, pendidikan berbasis masyarakat organik 


Negara dan Masyarakat dalam Pendidikan, Edisi Revisi (Yogyakarta: 
LKiS, 2017). 
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sangat dimungkinkan memiliki ideologi tersendiri yang 
berbeda dengan ideologi Pancasila. Saya menemukan 
bahwa pendidikan Islam di Indonesia dewasa ini memang 
telah terfragmentasi dalam beragam ideologi. Lembaga 
pendidikan di bawah naungan pemerintah, baik berupa 
madrasahnegeriataupunsekolahnegeri, memilikiideologi 
yang jelas, yaitu ideologi negara berdasarkan Pancasila. 
Lain halnya dengan lembaga pendidikan swasta yang 
dikelola oleh suatu organisasi atau yayasan tertentu, maka 
ideologi pendidikannya mengikuti ideologi organisasi 
atau yayasan tersebut. Dalam konteks ini, lembaga 
pendidikan swasta tak jarang menjadi agen atau penyemai 
ideologi dari suatu organisasi atau yayasan induknya.2 
Pada konteks inilah mengapa saya memandang bahwa 
pendidikan berbasis masyarakat organik, khususnya 
lembaga pendidikan Islam yang memiliki jaringan Islam 
transnasional, dimungkinkan dapat menjadi “ancaman” 
bagi keberlangsungan ideologi Pancasila. 

Bagaimana menyikapi keberadaan pendidikan 
berbasis masyarakat organik yang berasal dari lembaga 
pendidikan transnasional, atau sebut saja dengan istilah 
pendidikan berbasis masyarakat organik transnasional? 
Jawaban atas pertanyaan ini tentu saja dilematis. Satu sisi, 
pendidikan berbasis masyarakat organik keberadaannya 
dilakukan dalam rangka demokratisasi pendidikan, 
agar pendidikan lepas dari kungkungan dan belenggu 
pemerintah. Tetapi pada sisi lain, pendidikan berbasis 
masyarakat organik transnasional juga dapat menjadi 


32Toto Suharto, “Gagasan Pendidikan Muhammadiyah dan 
NU sebagai Potret Pendidikan Islam Moderat di Indonesia", Islamica: 
Jurnal Studi Keislaman, Vol. 9g, No. 1, September 2014, him. 87. 
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gangguan dan ancaman bagi keberadaan ideologi 
pendidikan Pancasila. 

Untuk itu, upaya akademik-kompromi yang dapat 
dilakukan adalah dengan penggunaan analisis ideologi 
terhadap pendidikan berbasis masyarakat organik 
transnasional. Ketika pemerintah menerapkan delapan 
standar pendidikan bagi pendidikan berbasis masyarakat 
organik transnasional, maka hal ini dinilai a-demokratis, 
karena lembaga ini akan menjadi pendidikan berbasis 
masyarakat dengan kategori tradisional, bukan organik, 
sebab menjadi deputi kepentingan pemerintah, 
bukan menjadi deputi masyarakat yang merupakan 
empunya pendidikan. 

Oleh karena itu, langkah yang terbaik adalah 
menerapkan analisis ideologi terhadap pendidikan 
berbasis masyarakat organik transnasional ini, yaitu 
dengan mengkaji secara ideologis mengenai tujuan 
pendidikannya, kurikulum pendidikannya, dan kurikulum 
tersembunyinya. Analisis ideologi atas Lembaga 
pendidikan berbasis masyarakat organik transnasional 
ini akan membuat pendidikan berbasis masyarakat 
organik tetap menjadi organik, dan pada sisi yang lain 
pun ideologi pendidikan nasional dapat dipertahankan 
keberlangsungannya.? 

Melalui analisis ideologi, saya telah menunjukkan 
bahwa lembaga-lembaga pendidikan Islam transnasional 
di Indonesia memiliki ideologi tersembunyi di balik 
penyelenggaran pendidikannya. Nuansa-nuansa 
ideologis di dalam proses pendidikan ini merupakan 


3Toto Suharto, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Relasi 
Negara dan Masyarakat dalam Pendidikan, Edisi Revisi (Yogyakarta: 
LKIS, 2017), hlm. 162-163. 
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bagian dari upaya-upaya gerakan Salafi non-politik 
untuk menyemaikan ideologinya ke semua negara. Di 
lembaga pendidikan yang dikelolanya, gerakan ini lebih 
mengedepankan pembelajaran pada aspek ideologis 
melalui apa yang disebut hidden transcript, yaitu adanya 
agenda tersembunyi dalam rangka pembentukan negara 
Islam dan penerapan syariah. Ketika ini terjadi, maka 
pendidikan model ini dapat menimbulkan ancaman 
bagi tatanan demokrasi global, termasuk di Indonesia. 
Ideologi Salafi global memang menyebar secara samar 
melalui lembaga pendidikan ke negara-negara Muslim. 
Banyak kasus menunjukkan bahwa pelaku radikalisme 
global dan terorisme adalah mereka yang merupakan 
lulusan dari sekolah model Salafi ini. Dalam suasana 
bebas dan demokratis di era pasca-Suharto, kaum Islamis 
menunggang kegagalan Orde Baru untuk menolak 
Pancasila. Oleh karena itu, ketika jelas bahwa Indonesia 
pasca-Suharto sedang mengalami kebangkitan ketaatan 
Islam, ada kekhawatiran bahwa pembentukan negara 
berbasis Syariah hanya masalah waktu saja, meskipun 
sebagian besar orang Indonesia mendukung pihak yang 
berkomitmen pada Pancasila Indonesia.?? 

Hal yang sama juga terjadi di sebagian kecil madrasah 
swasta di Indonesia. Melalui analisis ideologi, saya telah 
menemukan adanya beberapa madrasah swasta yang 
memiliki jaringan ideologis yang kuat dengan gerakan 
salafi global. Madrasah-madrasah ini secara samar 
menerima Pancasila. Pancasila diterimanya hanya sebagai 
bentuk tagiyyah, agar proses pembelajaran dapat terus 


32Toto Suharto “Transnational Islamic Education in Indonesia: 
An Ideological Perspective”, Contemporary Islam, Vol. 12, No. 2, 2018, 
hlm. 101-122. 
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berlangsung. Bahkan tak jarang madrasah ini menolak 
mata pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
yang itu memuat materi ajar doktrin Pancasila.3 Dalam 
konteks ini, saya menyarankan pentingnya penguatan 
moderasi madrasah swasta, agar Pancasila dapat dihayati 
dan diamalkan oleh warga madrasah, termasuk madrasah 
swasta. Hal ini karena salafisasi madrasah sudah mulai 
terjadi di sebagian madrasah swasta. 

Lebih menarik lagi, salafisasi pendidikan Islam di 
Indonesia tidak hanya berlangsung dalam pembelajaran 
intrakurikuler dan kokurikuler saja. Pembelajaran 
ekstrakuriler pun telah dijadikan sarana strategis bagi 
penyebaran ideologi Islam transnasional. Riset saya telah 
menunjukkan bahwa Pramuka, yang menurut banyak 
kajian dan survei24 memiliki daya tahan signifikan terkait 
toleransi agama dan nasionalisme, justeru Pramuka 
di sebagian sekolah Islam transnasional menunjukkan 
hal lain, sehingga muncul penilaian bahwa ideologi 
ekstremisme juga sudah mulai menyusup ke pendidikan 
Pramuka, sehingga menjadi keprihatinan banyak orang. 
Hal ini karena ditemukan bahwa materi keislaman dalam 
kurikulum Pramuka sekolah Islam transnasional telah 
mengarah pada Salafisasi Pramuka. Dimensi religiositas 


33Toto Suharto dan Ja'far Assagaf, “Indonesianisasi Pendidikan 
Islam: Respons Madrasah Swasta terhadap Kebijakan Pendidikan Islam 
Moderat di Kabupaten Sukoharjo”, Laporan Penelitian Kompetitif 
Kelompok, LP2M IAIN Surakarta, 2018. 

34Lihat misalnya hasil survei oleh PIEC Universitas Paramadina, 
“Revitalisasi Pramuka & Karang Taruna dalam Rangka Menangkal 
Ekstrimisme-Kekerasan", Brief Policy Series, Vol. 13, No. 1, 2018, hlm. 5. 

35Suratno, "Old Wine in the New Bottle: Revitalisasi Karang 
Taruna dan Pramuka untuk Menangkal Ekstremisme-Kekerasan", 
Convey Report, Vol. 1, No. 7, 2018, hlm. 4-5. 
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yang diajarkan di dalam pendidikan Pramuka telah 
mengarah pada “Syariahisasi Pramuka", baik dalam 
bentuk “Ouranisasi Pramuka" atau “Arabisasi Pramuka". 
Bahkan di sini telah terjadi sinergi ideologis antara 
Pramuka Salafi-Arab Saudi dengan Pramuka Salafi-Mesir, 
karena ada titik simpul yang dimiliki keduanya, yaitu 
doktrin dan paham Salafisme, yang membuat anggota 
Pramuka tak jarang berpikiran dan bertindak eksklusif, 
sebagaimana eksklusfitas ideologi Salafisme itu sendiri. 
Hal ini mengindikasikan bahwa Pramuka sudah menjadi 
ajang pertarungan ideologis dalam konteks Islam 
Indonesia.2 Oleh karena itu, saya merekomendasikan 
perlu kebijakan afirmatif dari pemerintah terhadap 
Pramuka sekolah Islam transnasional dengan memperkuat 
wawasan kebangsaan dan nasionalisme. Walaupun 
Pramuka sekolah Islam transnasional masih mendukung 
ideologi nasional berdasarkan Pancasila, tetapi pada 
saat yang sama, Salafisasi Pramuka terus berlangsung 
secara ideologis. 


Remoderasi Pendidikan Islam 


Tantangan-tantangan ideologis di atas seyogyanya 
menjadi modal ideologis bagi kelompok Islam moderat 
untuk lebih serius memperkuat pendidikan Islam di 
Indonesia dengan melakukan remoderasi. Penguatan 
kembali Islam moderat ini penting untuk keberlanjutan 
NKRI berdasarkan Pancasila. Banyak riset menyebutkan 
bahwa Muhamamdiyah dan NU adalah ormas Islam 


3Toto Suharto, Hafidah dan Muhammad Zaenuri, “Pramuka 
dan Religiositas Islam: Analisis Muatan Materi Keislaman pada 
Kurikulum Pramuka di Sekolah Islam Transnasional”, Laporan Hasil 
Penelitian, LP2M IAIN Surakarta, 2019. 
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moderat.” Watak moderasi Muhammadiyah dan NU ini 
misalnya tampak dari gagasan moderasi pendidikan Islam 
yang diwujudkan dalam berbagai kebijakan pendidikan 
yang dikeluarkannya. 


Namun sayangnya, untuk konteks Solo Raya misalnya, 
lembaga pendidikan yang dikelola kedua lembaga ormas 
Islam moderat ini tidak mampu untuk membendung 
arus penyebaran paham radikalisme dan ekstremisme. 
Kajian Kami menemukan bahwa lembaga pendidikan 
Muhammadiyah dan NU, walaupun sangat ideologis 
karena penyelenggaraan pendidikannya bersumber pada 
ideologi Islam moderat, kedua lembaga Pendidikan ini 
telah berkontestasi dengan lembaga pendidikan lain yang 
ideologinya berbeda dan tidak moderat. Untuk konteks 
Solo Raya yang rawan dengan tindakan radikalisme dan 
terorisme, kedua lembaga pendidikan ini dipandang 
belum cukup kuat untuk melakukan kontestasi dan 
sekaligus konter terhadap ideologi lain yang tidak 
moderat. Diakui memang bahwa lembaga pendidikan 


3Lihat misalnya Ahmad Najib Burhani, “Pluralism, Liberalism 
and Islamism: Religious Outlook of the Muhammadiyah Islamic 
Movement in Indonesia. Tesis Master, Faculty of Humanities, University 
of Manchester, 2007: Ahmad Najib Burhani “Al-Tawassuth wa-l 
'tidal: the NU and Moderatism in Indonesian Islam." Asian Journal 
of Social Science, Vol. 40, No. 5-6, 2012, him, 564-581: Muhamad 
Ali, “Moderate Islam Movement in Contemporary Indonesia", 
dalam Rizal Sukma dan Clara Joewono (eds.), Islamic Thoughts and 
Movements in Contemporary Indonesia (Jakarta: Center for Strategic 
and International Studies, 2007), hlm. 195-236: dan Masdar Hilmy, 
“Whither Indonesia's Islamic Moderatism? a Reexamination on the 
Moderate Vision of Muhammadiyah and NU." Journal of Indonesian 
Islam, Vol. 7, No. 1, 2013, him. 24-48. 

38Toto Suharto, “Gagasan Pendidikan Muhammadiyah dan 
NU sebagai Potret Pendidikan Islam Moderat di Indonesia", Islamica: 
Jurnal Studi Keislaman, Vol. 9g, No. 1, 2014, hlm. 81-109 
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Muhammadiyah tersebar di seluruh wilayah Solo Raya, 
sementara lembaga pendidikan NU hanya yang tersebar 
di beberapa kapupaten saja. Namun demikian, dengan 
watak Muhammadiyah yang lebih berjuang pada ranah 
defensive, yaitu lebih fokus pada konsolidasi internal 
dalam pembinaan ideologinya, hal ini membuat lembaga 
pendidikan Muhammadiyah dikesankan “tidak begitu 
peduli” dengan lembaga pendidikan lain yang ideologinya 
tidak moderat. Sementara NU, meskipun berjuang dalam 
ranah offensive, karena jumlah warganya merupakan 
mayoritas untuk konteks Solo Raya, tapi dengan jumlah 
pendidikan yang terbatas, kondisi ini menjadi kendala 
bagi lembaga pendidikan NU ketika berkontestasi 
dengan lembaga pendidikan lain yang ideologinya 
tidak moderat. 

Pertanyaan pentingnya, bagaimana remoderasi 
pendidikan Islam ini dilakukan? Pada 2017, saya menulis 
tentang Indonesianisasi Islam melalu lembaga pendidikan 
Islam. Dengan kerangka ideologisasi pendidikan dari 
Gerald L. Gutek,4 saya menawarkan kembali memoderasi 
pendidikan Islam melalui tiga hal. 


39Ja'far Assagaf, Toto Suharto dan Suparmin, “Pendidikan 
Islam Moderat di Indonesia: Analisis Ideologi atas Lembaga Pendidikan 
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Wilayah Surakarta”, Laporan 
Penelitian Kompetitif Kolektif, Direktorat Pendidikan Tinggi Islam 
Kemenag RI, 2015. 

“Gerald L. Gutek, Philosophical and Ideological Perspectives 
on Education, (New Jersey: Pentice-Hal, 1988), hlm. 160-162. 

“Lihat selengkapnya Toto Suharto, “Indonesianisasi Islam: 
Penguatan Islam Moderat dalam Lembaga Pendidikan Islam di 
Indonesia", Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 17, No.1, 2017, hlm. 
155-178. 
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Pertama: Merumuskan Tujuan Pendidikan Islam Moderat 

Tujuan merupakan komponen pendidikan 
yang sangat filosofis-ideologis. Semua pelaksanaan 
pendidikan pada intinya diarahkan pada pencapaian 
tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan ini dirumuskan 
dengan memperhatikan konsep dan filsafat “baik”, 
dalam arti etiket (adab-sopan santun), conduct (prilaku 
terpuji), virtues (watak terpuji), practical values, dan 
living values. Lembaga pendidikan Islam secara ideologis 
dapat menginstalkan konsep “baik” ini ke dalam tujuan 
pendidikannya, sehingga menghasilkan rumusan tujuan 
pendidikan Islam moderat. Tujuan " baik” pendidikan Islam 
moderat paling tidak memuat empat hal, yaitu: komitmen 
kebangsaan: toleransi: anti-kekerasan: dan akomodatif 
terhadap kebudayaan lokal. Keempat tujuan baik ini 
harus dirumuskan sedemikian rupa sehingga menjadi 
cerminan bagi keberhasilan sebuah lembaga pendidikan 
Islam moderat. 


Kedua: Merancang Kurikulum Pendidikan Islam Moderat 
Konten dan muatan kurikulum menjadi aspek penting 
dalam instalasi ideologi Islam moderat. Dewasa ini materi 
ajar pendidikan Islam tersebar bukan hanya dalam bentuk 
cetak, tapi juga digital. Lembaga pendidikan Islam harus 
mampu memilah dan memfilter mana materi ajar yang 
memuat ideologi Islam moderat dan mana yang bukan, 
sehinggamelahirkan kurikulum pendidikan Islam moderat. 
Hal ini penting, karena kelompok Islam transnasional yang 
anti-Pancasila sudah melakukan penyebaran ideologinya 
melalui penerbitan dan penerjemahan karya-karya yang 
sesuai ideologinya ke dalam bahasa Indonesia. Demikian 


2Tim Penyusun Kementerian Agama, Moderasi Beragama, 
hlm. 43. 
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juga 


mereka telah mengonlinekan ajaran-ajaran 


ideologisnya berupa bahan digital, yang tersebar dalam 
situs-situs internetnya. Muatan kurikulum Islam moderat 
sejatinya mengandung dua belas pemahaman Islam 
moderat,2 yaitu: 


No Indikator Pemahaman Islam Moderat 
Pemahaman bahwa dalam mengamalkan ajaran Islam 
1. | perlu berperilaku normal, tidak meremehkan dan tidak 
juga mempersulit. 
: Pemahaman bahwa Islam adalah agama yang toleran 
“| terhadap perbedaan pendapat. 
Pemahaman bahwa rukun terhadap pendapat yang 
3. berbeda adalah bagian dari ajaran Islam. 
Pemahaman bahwa Islam memiliki pandangan yang 
ss kooperatif terhadap perbedaan pendapat. 
Pemahaman bahwa Islam adalah agama yang tidak 
5 menotolerir kekerasan. 
Pemahaman bahwa Islam memprioritaskan dialog 
6. : 
dalam menyelesaikan pandangan yang berbeda. 
Pemahaman bahwa Islam adalah agama yang 
7 menghargai modernitas untuk kemaslahatan umat. 
Pemahaman bahwa Islam mengandung paham 
8. | : 
demokrasi yang mengandung maslahat bagi umat. 
Pemahaman bahwa Islam adalah agama yang 
9. menjunjung tinggi HAM. 
i0 Pemahaman bahwa Islam menganjurkan umatnya 
" Juntuk berpikir rasional berdasarkan wahyu. 


3Lihat Toto Suharto, “Tingkat Pemahaman Islam Moderat 


Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta” Laporan Penelitian Kompetitif 
Individual, LP2M IAIN Surakarta, 2017. 
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Pemahaman bahwa dalam menafsirkan teks-teks al- 
11. | Our'an dan Sunnah sebagai sumber ajaran Islam perlu 
penafsiran yang bersifat kontekstual. 


Pemahaman bahwa Islam mementingkan penggunaan 
12. | ijtihad dalam menafsirkan apa yang tidak termaktub di 
dalam al-Our'an atau Sunnah 


Dalam konteks itu, perancang kurikulum pendidikan 
Islam moderat, perlu memiliki kemampuan dan keluasan 
wawasan untuk menyaring materi ajar Islam yang 
moderat dan yang tidak moderat, sehingga tidak masuk 
dalam rancangan kurikulumnya, termasuk penyusunan 
buku ajarnya untuk peserta didik. 


Ketiga: Menginternalisasikan Islam Moderat dalam Kurikulum 
Tersembunyi 

Kurikulum tersembunyi sering diartikan sebagai 
norma-norma dan nilai-nilai yang diajarkan lembaga 
pendidikan kepada peserta didik secara implisit, tidak 
tertulis dalam dokumen kurikulum. Akan tetapi, 
kurikulum jenis ini sangat efektif dalam membentuk 
watak dan kepribadian peserta didik. Dalam kaitan ini, 
norma dan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan harus 
dapat diinternalisasikan dalam proses pembelajaran 
pendidikan Islam moderat, baik melalui proses 
intrakurikuler, kokurikuler ataupun ekstrakurikulernya. 
Artinya, karakter peserta didik seperti apa yang ingin 
dibentuk, tergantung pada kurikulum tersembunyi yang 
diinstalkan oleh lembaga pendidikan. Nilai-nilai Islam 
moderat, yang berasal dari dua belas pemahaman di atas, 
kiranya dapat diinternalisasikan dalam proses pendidikan, 
karena merupakan abstraksi dari paham Islam moderat 
yang menjadi karakter Islam Indonesia. 
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Kesimpulan 


Pidato ini sejatinya menyiratkan bahwa Islam 
Indonesia saat ini sedang berada dalam pergulatan 
ideologis antara kelompok indigenous Islam Indonesia 
yang memandang pentingnya “Indonesianisasi Islam", 
dengan kelompok non- indigenous Islam Indonesia yang 
memandang perlunya “Islamisasi Indonesia” melalui 
jaringan transnasionalnya secara global. Menariknya, 
pergulatan ideologis ini sedang dan terus berlangsung 
dalam ranah pendidikan Islam, sebagai bagian dari sistem 
pendidikan nasional Indonesia. 

Karena pendidikan yang menjadi ranah pergulatan, 
maka aspek ideologi penting untuk dijadikan sebagai 
pisau analisis. Sebuah lembaga pendidikan, apapun 
bentuk dan jenisnya, tidak lepas dari ideologi yang 
mendasarinya. Ideologi inilah yang menjadi the belief 
system bagipenyelenggaraan pendidikan. Analisisideologi 
kiranya dapat membongkar dan mendedah fungsi- 
fungsi pendidikan, mengingat setiap sistem pendidikan 
sesungguhnnya menyembunyikan ideologi tertentu 
dalam rangka reproduksi budaya.4 Bahkan ketika sebuah 
kebijakan pendidikan dirumuskanpun, ideologi menjadi 
dasar bagi filsafat pendidikan yang dibangunnya. Diakui 
Richard Pratte, "ideology is an indispensable tool for 
organizing thought and marshalling action on a particular 
agenda”.48 Dalam konteks ini, ketika NKRI merumuskan 
kebijakan pendidikannya, maka filsafat pendidikan yang 


“Michael W. Apple, Ideology dan Curriculum (New York: 


45Gerald L. Gutek, Philosophical and Ideological, hlm. 163. 
“Richard Pratte, Ideology and Education (New York: David 
McKay Company, inc., 1977), hlm. 295. 
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dibangunnya harus berdasarkan pada ideologi negara 
yang berdasarkan Pancasila. 

Ideologi pendidikanIndonesiaberdasarkanPancasila 
itu kini mulai dipertaruhkan dengan kehadiran gerakan 
Islam transnasional yang umumnya memiliki ideologi 
berbeda. Ideologi Islam transnasional ini ditanamkan 
secara halus dan samar melalui lembaga pendidikannya, 
baik madrasah, sekolah Islam ataupun pesantren. Apabila 
kondisi ini dibiarkan, maka hanya masalah waktu, 
ketika lembaga-lembaga ini bekerja secara sinergi dan 
simultan, untuk merubah ideologi negara. Untuk itu, 
saya menawarkan gagasan remoderasi pendidikan Islam 
terhadap lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada di 
Indonesia. "The knowledge conveyed by schools reflects 
the principles of the dominant group” .4 Oleh karena itu, 
negarasebagaikelasdominan, dapatmenggunakan proses 
remoderasi ini dengan dalih ideologis, melalui berbagai 
kebijakannya yang implementatif. Pengetahuan tentang 
Islam moderat ini dapat diinstalkan kepada peserta 
didik sehingga menjadi official knowledge. Keberhasilan 
remoderasi pendidikan Islam ini ke depannya dapat 
menentukan arah Islam Indonesia. 


4Howard A. Ozmon dan Samuel M. Craver, Philosophical 
Foundation of Education (New Jersey: Prentice-Hall, inc. 1995), hlm. 343. 
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